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Abstrak

Video pembelajaran matematika telah banyak tersedia
di YouTube sehingga mengetahui sentimen pengguna
pada video pembelajaran tersebut menjadi sangat
penting. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
sentimen pengguna dan perbandingan sentimen
terhadap dua video pembelajaran matematika tingkat
SMP di YouTube. Data penelitian ini bersumber dari
video pembelajaran matematika di kanal YouTube Le
GuruLes berkaitan penjelasan konsep berupa materi
pecahan dengan 635 komentar dan kanal YouTube
Ariyan Masrur berkaitan dengan soal-soal matematika
dasar angka pecahan dengan 708 komentar. Metode
penelitian adalah kualitatif dengan analisis sentimen.
Analisis sentimen dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui  sentimen pada video pembelajaran
matematika. Algoritma Naive Bayes digunakan untuk
mengetahui akurasi dan mengklasifikasikan komentar
YouTube ke kategori sentimen positif, netral dan
negatif. Hasil penelitia didapatkan video pembelajaran
matematika berkaitan penjelasan prosedural lebih
banyak mendapatkan sentimen positif sebesar 39%,
sedangkan pada penjelasan konsep mendapat sentimen
positif lebih rendah sebesar 31%. Dari kedua video
pembelajaran  didapatkan sentimen netral pada
penjelasan konsep lebih besar yaitu 67% sedangkan
pada penjelasan prosedural sebesar 56%. Sementara itu,
sentimen negatif pada video pembelajaran mengenai
penjelasan konsep lebih sedikit yaitu 2% daripada
penjelasan prosedural yaitu sebesar 5%. Hasil akurasi
pada video penjelasan konseptual didapatkan sebesar

69% sedangkan pada video penjelasan prosedural

sebesar 76%.

Kata kunci: Analisis Sentimen, Video Pembelajaran
Matematika, YouTube

Abstract
Maths learning videos are widely available on YouTube,
so knowing user sentiment on these learning videos is
very important. The purpose of this study is to determine
user sentiment and sentiment comparison of two junior
high school mathematics learning videos on YouTube.
The data for this study comes from mathematics
learning videos on the YouTube channel Le GuruLes
related to concept explanation in the form of fraction
material with 635 comments and Ariyan Masrur's
YouTube channel related to basic maths questions on
fractions with 708 comments. The research method is
qualitative with sentiment analysis. Sentiment analysis
in this study was conducted to determine the sentiment
on mathematics learning videos. Naive Bayes algorithm
was used to determine the accuracy and classify
YouTube comments into positive, neutral and negative
sentiment categories. The results of the research
obtained that mathematics learning videos related to
procedural explanations received more positive
sentiment at 39%, while concept explanations received
lower positive sentiment at 31%. Of the two learning
videos, the neutral sentiment on concept explanation is
greater at 67% while on procedural explanation it is
56%. Meanwhile, the negative sentiment on the learning
video regarding concept explanation is less at 2% than
the procedural explanation at 5%. The accuracy result
on the conceptual explanation video was obtained at
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69% while on the procedural explanation video it was

78%.

Keywords: Sentiment Analysis, Maths Learning Videos,
YouTube

I. PENDAHULUAN

Pemahaman berarti kemampuan siswa untuk
dapat memahami suatu hal dan mampu
menjelaskan yang telah dipahami sesuai dengan
proporsinya. Secara khusus pemahaman yang
harus dimiliki siswa pada pembelajaran
matematika adalah pemahaman konseptual dan
pemahaman prosedural [1]. Pemahaman konsep
matematika merupakan kompetensi yang perlu
dikuasai dalam pembelajaran matematika. Begitu
juga dengan pemahaman prosedural yang tidak
kalah penting dan sangat diperlukan dalam
menyelesaikan masalah matematika [2]. Konsep
ini merupakan dasar ilmu pada teori yang dipelajari
sehingga jika tidak menguasai konsep, maka pada
proses pengerjaan soal akan mendapatkan hasil
yang kurang tepat [3]. Berkaitan dengan hal
tersebut [4] dalam penelitiannya mengatakan
bahwa pemahaman prosedural adalah pemahaman
mengenai langkah-langkah dalam menyelesaikan
suatu masalah matematika. Pemahaman konseptual
yang tidak didukung oleh pemahaman prosedural
akan mengakibatkan siswa mempunyai intuisi
yang baik tentang suatu konsep namun siswa tidak
mampu menyelesaikan suatu masalah dengan
terarah. Kemampuan siswa dalam memilih,
menggunakan, memanfaatkan, memodifikasi dan
mengembangkan prosedural penyelesaian soal
belum dikuasai dengan baik, siswa tidak paham
kapan dan bagaimana menggunakan rumus-rumus
dalam matematika sehingga ketika siswa
dihadapkan dengan soal-soal matematika, tidak
sedikit siswa yang tidak mampu menjawab soal-
soal tersebut [5]. Berkaitan dengan hal tersebut
diperlukan suatu alternatif untuk membantu siswa
dalam belajar. Salah satu faktor yang dapat
mendukung keberhasilan dalam pembelajaran
adalah dengan memanfaatkan teknologi [6].

Kemajuan teknologi khususnya di bidang
pendidikan semakin berkembang. Teknologi
sangat bermanfaat pada dunia pendidikan di
Indonesia, seperti dalam hal mendapat informasi,
referensi terbaru bagi pendidik dan juga bagi
peserta didik baik dalam hal materi, pembahasan
soal-soal maupun media pembelajaran [6]. Era
Internet of Things (I10T) menjadikan perkembangan
teknologi dapat dinikmati melalui gadget dengan
berbagai platform untuk menikmati konten-konten
digital yang dapat diakses dengan aplikasi dan
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kuota data internet. Salah satu layanan penyiaran
populer berbasis audio-visual adalah YouTube.
YouTube menjadi salah satu situs online video
provider yang paling dominan dan tidak membatasi
durasi untuk mengunggah video. Selain itu,
Youtube juga dapat digunakan dengan berbagai
cara untuk tujuan pembelajaran  seperti
peningkatan kemampuan akademik siswa [7].
Adanya media sosial seperti YouTube dengan
konten yang menayangkan video pembelajaran
matematika telah banyak ditemukan. Berbagai
ketersediaan konten YouTube yang berkaitan
dengan pembelajaran matematika dapat membantu
pengguna menemukan materi yang sedang
dipelajarinya dan juga dapat melihat pembahasan
mengenai  prosedur  menyelesaikan  soal
matematika.  YouTube juga  menyediakan
mekanisme interaksi sosial untuk menilai pendapat
pengguna dan pandangan tentang video [8].

Pada konten tersebut tentunya terdapat
komentar. Ketersediaan kolom komentar pada
media sosial YouTube memungkinkan komunikasi
antar pengguna dengan pembuat video sehingga
pengguna dapat mengekspresikan pendapat dan
perasaan yang berkaitan dengan video tersebut [9].
Komentar ini diproses menggunakan pemrosesan
bahasa alami dan teknik pembelajaran mesin [10].
Pemrosesan bahasa alami atau dikenal dengan
istilah Natural Language Processing (NLP) adalah
kumpulan teknik yang digunakan untuk
menganalisis dan merepresentasikan bentuk
tekstual bahasa yang secara alami digunakan
manusia untuk tujuan komunikasi [11]. Salah satu
bentuk dari NLP adalah analisis sentimen. Analisis
sentimen merupakan studi komputasi tentang
opini, emosi, sikap, sentimen dan penilaian
pengguna media sosial yang diekspresikan dalam
teks tertulis [12]. Analisis sentimen digunakan
untuk mengklasifikasikan komentar ke dalam
sentimen positif, sentimen netral dan sentimen
negatif. Dalam hal mengklasifikasikan kumpulan
data komentar di video YouTube untuk analisis
sentimen digunakan salah satu metode klasifikasi
yaitu Naive Bayes. Naive Bayes merupakan
metode yang simple dan baik digunakan dalam
mengklasifikasikan teks [9]. Metode sederhana ini
juga merupakan salah satu metode kerja tercepat
untuk analisis sentiment publik [13]. Metode Naive
Bayes akan mencari probabilitas tertinggi untuk
melakukan proses klasifikasi pada video YouTube
[14].

Penelitian tentang video pembelajaran di
YouTube telah dilakukan ([7]; [10]; [11]) tetapi
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bukan pada pembelajaran matematika sehingga
peneliti tertarik mengkaji lebih dalam tentang
video  pembelajaran  matematika.  Adapun
penelitian mengenai analisis sentimen telah
dilakukan diberbagai bidang ([9]; [12]; [15]; [16];
[17]). Akan tetapi, penelitian yang dilakukan
tersebut umumnya membahas analisis sentimen
terhadap berbagai konten video yang tidak
berkaitan dengan dunia pendidikan. Padahal,
mengetahui sentimen yang terdapat pada konten
video pembelajaran sangat dibutuhkan pada dunia
pendidikan. Hal ini perlu dilakukan karena dengan
mengklasifikasikan sentimen berupa komentar
pengguna ke dalam positif, netral dan negatif yang
terdapat pada kolom komentar di kanal YouTube
dengan  konten  pembelajaran,  terkhusus
matematika diharapkan dapat menjadi refleksi bagi
guru. Dalam hal ini, jika nantinya ditemukan hasil
sentimen positif lebih banyak pada video
pembelajaran  yang menerangkan  prosedur
penyelesaikan  soal  dibandingkan  dengan
penjelasan materi artinya siswa-siswi di Indonesia
lebih fokus untuk menyelesaikan soal matematika
dengan cepat dan akurat, tanpa memperhatikan
cara atau alasan mengapa suatu metode atau
konsep tersebut diterapkan. Ini bisa mengakibatkan
kurangnya pemahaman konsep yang mendasar dan
kesulitan ~dalam  menerapkan  pengetahuan
matematika ke dalam konteks yang berbeda
sehingga siswa juga tidak dapat menjawab soal
HOTS. Ini menjadi salah satu langkah penting
untuk menjadi refleksi bagi guru dalam
peningkatan kualitas pendidikan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu terletak pada pemilihan konten YouTube
yaitu berkaitan dengan video pembelajaran
matematika. Pada penelitian ini nantinya melihat
sentimen pengguna antara pemahaman konseptual
matematika dengan pemahaman prosedural setelah
menonton video pembelajaran matematika pada
kanal YouTube yang dilakukan dengan
menggunakan analisis sentimen. Berdasarkan latar
belakang inilah, penulis akan melakukan penelitian
dengan judul “Perbandingan Antara Konseptual
dan Prosedural: Analisis Sentimen terhadap Video
Pembelajaran Matematika Pada Kanal YouTube”.

II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Pemahaman Konseptual Matematika

Pemahaman berarti kemampuan siswa untuk
dapat memahami suatu hal dan mampu
menjelaskan yang telah dipahami sesuai dengan
proporsinya. Konsep adalah sesuatu yang abstrak
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menunjukkan kepada sesuatu yang konkrit [18].
Konsep ini merupakan dasar ilmu pada teori yang
dipelajari sehingga jika tidak menguasai konsep,
maka pada proses pengerjaan soal akan
mendapatkan hasil yang kurang tepat [3].
Pemahaman konsep dapat juga diartikan sebagai
penggunaan pikiran dalam menguasai sesuatu
sebagai cerminan kompetensi dan kemampuan
pendidikan serta menjadi dasar bagi siswa untuk
benar-benar  menggunakan  konsep  yang
dipamahaminya agar tercipta kondisi pembelajaran
yang lebih terarah [19]. Pemahaman konsep
matematika adalah kemampuan dalam memahami
konsep, dan melakukan prosedur secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat agar dapat menyelesaikan
kompetensi yang ditujukkan kepada siswa [20].
Pemahaman konsep matematika mengarahkan
siswa agar mampu mengaplikasikan materi yang
dipelajari melalui  kegiatan  belajar  dan
menerapkannya untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari [19].

Pemilihan strategi dalam pembelajaran yang
cukup menarik dan konvensional serta media untuk
pengajaran yang menarik dan tepat akan dapat
membantu meningkatkan pemahaman konsep
matematika peserta didik terhadap materi
pembelajaran secara efisien dan efektif [6]. Secara
lebih mendalam pemahaman konseptual juga
sangat diperlukan oleh siswa dalam belajar
matematika. Pemahaman konseptual adalah
pemahaman yang menyeluruh tentang konsep
dasar matematika [2]. Pemahaman konseptual
lebih menekankan pada kemampuan untuk
menangkap makna dan arti dari bahan yang
dipelajari, terutama dalam konteks matematika.
Pemahaman konseptual adalah pemahaman yang
mencerminkan  kemampuan  siswa  dalam
mengaplikasi defini konsep, hubungan, dan
berbagi representasi [21].

B. Pemahaman Prosedural Matematika

Prosedur dapat diartikan juga sebagai algoritma
untuk melakukan sesuatu. Prosedur merupakan
pengetahuan yang mencakup tentang keterampilan,
akgoritma, teknik, dan metode [22]. Pemahaman
prosedural sering kali dikaitkan dengan rangkaian
yang harus diikuti. Pemahaman prosedural adalah
pemahaman mengenai langkah-langkah dalam
menyelesaikan suatu masalah matematika [4].
Selain itu, pemahaman prosedural merupakan
pemahaman tentang simbol untuk
merepresentasikan ide matematika serta aturan dan
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prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan
tugas matematika [1].

Pemahaman prosedural dalam memecahkan
masalah matematika yaitu kemampuan yang
mencangkup pengetahuan mengenai prosedural,
pengetahuan kapan dan bagaimana menggunakan
prosedur yang sesuai serta kemampuan dalam
membangun fleksibilitas, akurasi, serta efisiensi
dalam menyelesaikan masalah matematika
terutama masalah pangkat eksponen [23].
Pemahaman prosedural matematika merujuk pada
pemahaman berkaitan dengan tahapan-tahapan
yang harus dilakukan dalam menyelesaikan
permasalahan matematika serta mampu untuk
menerangkan atau membenarkan satu cara
penyelesaian masalah matematika [21]. Tujuan
dari kemampuan pemahaman  prosedural
matematika adalah membantu siswa dalam
menyelesaikan permasalahan dalam matematika
sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah
sehingga siswa mampu memecahkannya, membuat
siswa lebih mahir dalam memilih, menggunakan,
memanfaatkan, memodifikasi dan
mengembangkan rumus-rumus yang ada dalam
matematika [5].

C. Analisis Sentimen

1. YouTube

YouTube adalah platform untuk diskusi dan
konsumsi video dan merupakan salah satu situs
web paling populer dan platform media sosial
dengan jumlah pengguna aktif tertinggi kedua.
Pengguna YouTube mencapai 95% dari pengguna
internet [9]. Youtube menyediakan berbagai
informasi yang penting berupa video yang bisa di
akses dan dilihat oleh siapa saja. Dalam
pemanfaatannya, YouTube dapat berfungsi sebagai
salah satu media yang dapat memperlancar proses
pembelajaran. Setiap hari terdapat jutaan orang
yang mengakses YouTube sehingga tidak salah
jika  YouTube sangat berpotensi  untuk
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
matematika interaktif [6]. Hal ini juga sesuai
dengan Yaqoob dkk. (2018) bahwa sumber
YouTube dapat digunakan dengan berbagai cara
untuk tujuan pembelajaran seperti peningkatan
kemampuan akademik siswa.

YouTube memiliki beberapa fungsi sebagai
berikut yaitu, (1) Praktis yaitu YouTube sangat
mudah digunakan dan dapat diikuti oleh seluruh
kalangan termasuk peserta didik dan pendidik; (2)
Informatif yaitu YouTube memberikan informasi
yang menarik tentang perkembangan ilmu
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pendidikan, teknologi, kebudayaan; (3) Interaktif
yaitu YouTube memfasilitasi pendidik untuk
berdiskusi atau melakukan tanya jawab bahkan
mereview sebuah video pembelajaran; (4)
Shareable yaitu YouTube memiliki fasilitas link
HTML, Embed kode video pembelajaran yang
dapat di share di jejaring sosial pribadi masing-
masing seperti whatsapp,facebook, twitter dan juga
website; (5) Ekonomis yaitu YouTube gratis untuk
semua kalangan, menawarkan layanan gratis
khususnya untuk menikmati dan mengakses video
yang masuk dalam sistemnya [6].

2. Analisis Sentimen

Analisis  sentimen  merupakan  proses
memahami, mengekstrak, dan mengolah data
tekstual secara otomatis untuk mendapatkan
informasi sentimen yang terkandung dalam suatu
kalimat dengan tujuan untuk memastikan polaritas
yang disampaikan, yaitu apakah positif, netral atau
negatif [24], [25], [15]. Sentimen dapat dinilai
dengan menggunakan tiga kriteria yaitu positif,
netral dam negatif [10]. Analisis sentimen
merupakan proses untuk menentukan sentimen
dengan mengelompokkan teks kedalam dokumen
atau kalimat sehingga dapat dikategorikan sebagai
sentimen positif, netral atau negatif [26]. Sejalan
dengan ini, Marleny & Mambang, (2020)
mengatakan bahwa analisis sentimen yang juga
sering disebut sebagai opinion mining adalah
rangkaian-rangkaian proses dalam memberikan
informasi dan hasil dari olahan suatu sistem yang
difungsikan untuk mengklasifikasi antara kategori
positif dan negatif pada keseluruhan sentimen yang
dinyatakan dalam tiap dokumen. Tujuan dari
analisis sentimen adalah untuk memeriksa sudut
pandang, perasaan, penilaian, sikap, penilaian, dan
sentimen yang diungkapkan oleh pembicara atau
penulis dalam kaitannya dengan pokok bahasan,
barang, layanan, institusi, orang, atau jenis
keterlibatan tertentu [24].

3. Analisis Sentimen Pada YouTube

Pertumbuhan bidang ini bertepatan dengan
pertumbuhan media sosial, yang memberikan
akses ke data opini dalam jumlah besar. Media
sosial dan kebutuhan manusia modern saat ini tidak
terlepas untuk saling berinteraksi, saling berbagi,
sebagai fasilitas pembelajaran maupun hiburan.
Interaksi di dalam sosial media dapat di lihat dari
komentar-komentar yang tersedia di berbagai
platform sebagai umpan balik dari setiap kegiatan
yang ada di media sosial, mulai dari status yang
berupa teks, gambar maupun video [13]. Pada
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komentar tersebut tentu terdapat banyak opini yang
terkadang positif maupun negatif. Opini tersebut
dapat dikaitkan dengan respon yang beragam,
semakin banyak komentar maka semakin banyak
pengguna yang berinteraksi, keadaan ini kadang
menimbulkan interaksi yang memiliki respon tidak
terduga. Berbagai respon pada kolom komentar
tersebut diperoleh sebuah informasi dari data yang
tidak terstruktur sehingga perlu adanya suatu
teknik untuk mendefinisikan nilai informasi
sehingga dapat lebih terstruktur. Dari data yang
telah diestrak didapatkan suatu informasi tentang
opini atau pendapat dari pengguna media sosial

terhadap entitas tertentu [27].

Dalam proses penggalian nilai suatu informasi
yang terstruktur dan diproses dengan teknik
tertentu agar pendapat yang memiliki nilai
informasi tersebut bisa diolah dan dianalisa
sehingga menghasilkan informasi yang bernilai
dan dapat membantu banyak pihak dalam
mengambil keputusan yang tepat yaitu dengan
melakukan analisis sentiment yang merupakan
studi komputasi mengenai pendapat, perilaku dan
emosi  seseorang terhadap entitas  yang
menggambarkan individu, kejadian atau topik [13].
Sedangkan untuk mengklasifikasikan kumpulan
data komentar di video YouTube untuk analisis
sentimen bisa menggunakan salah satu metode
klasifikasi yaitu naive bayes. Naive bayes
merupakan metode yang simple dan baik
digunakan dalam mengklasifikasikan teks [9].
Metode sederhana ini juga merupakan salah satu
metode kerja tercepat untuk analisis sentiment
publik [13].

Pichad dkk, (2023) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa analisis sentimen di YouTube
dapat digunakan dalam berbagai pengaplikasian,
seperti:

1) Mengidentifikasi video populer, dengan
menganalisis sentimen komentar pada video, maka
dimungkinkan untuk menentukan tingkat popularitas
video tersebut.

2) Mengidentifikasi tema utama, dengan menganalisis
sentimen komentar pada sebuah video, kia dapat
mengidentifikasi tema-tema utama yang sedang
dibicarakan oleh penonton. Hal ini dapat membantu
pembuat konten dan bisnis memahami apa yang
diminati oleh audiens mereka dan membuat konten
disekitar tema-tema tersebut.

3) Memahami sentimen penonton, dengan
menganalisis sentimen komentar pada sebuah video,
kita dapat memahami bagaimana perasaan penonton
terhadap konten tersebut. Hal ini dapat membantu
pembuat konten dan bisnis mengidentifikasi area
dimana mereka dapat meningkatkan konten atau
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mengatasi umpan balik negatif untuk meningkatkan
reputasi merek mereka.

4) Teknik untuk analisis sentimen di YouTube, ada
berbagai teknik yang dapat digunakan untuk analisis
sentimen di YouTube.

5) Metode berbasis leksikon, yaitu metode ini
menggunakan serangkaian kata yang telah
ditentukan sebelumnya dan skor sentimen terkait
untuk meganalisis sentimen teks.

6) Metode berbasis pembelajaran mesin, metode-
metode ini menggunakan algoritme pembelajaran
yang diawasi untuk melatih model pada kumpulan
data berlabel komentar untuk mengklasifikasikan
sentimen komentar baru secara akurat.

7) Metode berbasis pembelajaran mendalam, yaitu
metode ini menggunakan jaringan saraf untuk
mempelajari  pola kompleks dalam data dan
mencapai analisis sentimen yang lebih akurat pada
komentar YouTube.

III. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif yang menggunakan analisis
sentimen. Penelitian ini dilaksanakan di Kendari secara
online yang dilakukan  pada  website
colab.research.google.com. Subjek dalam penelitian ini
bersumber dari data komentar dua video pembelajaran
matematika di YouTube berkaitan dengan pemahaman
konseptual pada kanal YouTube Le GuruLes yang
menayangkan video pembelajaran matematika SMP
berkaitan penjelasan konsep berupa materi pengenalan
pecahan, menyederhanakan pecahan yang berdurasi
21:54 menit dengan jumlah komentar sebanyak 635 dan
pemahaman prosedural pada kanal YouTube Ariyan
Masrur yang menayangkan video pembelajaran
matematika berkaitan soal-soal matematika dasar angka
pecahan  (penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian, kombinasi pecahan yang berdurasi 20:27
menit dengan jumlah komentar sebanyak 708. Teknik
pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut.

A. YouTube API

API (Application Programming Interface) adalah
fitur yang disediakan oleh situs YouTube, sehingga data
dari video YouTube dapat diintegrasikan di situs yang
lain. YouTube sehingga memungkinkan konten-konten
video YouTube dan fungsionalitasnya dapat
diintegrasikan ke situs web, aplikasi perangkat lunak,
atau perangkat lainnya [8]. Pada penelitian ini API
didapatkan dengan login pada website Google Cloud.
B. Crawling Data

Crawling data merupakan tahap dalam
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan
atau mengunduh data dari suatu database [29].
Pengumpulan data dari penelitian ini yaitu data
yang diunduh dari aplikasi Communalytic EDU
pada dataset YouTube berupa komentar dari video
beserta atribut - atributnya. Crawling data pada
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dataset YouTube diproses dengan masukkan API
Key YouTube yang didapatkan pada tahap
sebelumnya. Total data yang diunduh dalam sekali
proses maksimum 30000 data komentar yang
tersedia untuk umum dan disimpan dalam format
CSV [9]. File CSV (Comma-Separated Values)
adalah format dile teks sederhana yang digunakan
untuk menyimpan data tabular (baris dan kolom),
di mana setiap nilai dipisahkan oleh tanda koma (,).
CSV sering digunakan untuk mentransfer data
antar aplikasi.
C. Preprocessing

Preprocessing merupakan proses pembersihan
dan pengkodean dataset menjadi nilai numerik
sebelum diberikan ke model pembelajaran mesin
[15], [25], [26]. Dalam penelitian ini,
preprocessing dilakukan dengan menggunakan
skript bahasa pemrograman phyton dengan
beberapa tahapan yaitu cleaning, case folding,
normalisasi, stopword removal, tokenizing, dan
stemming.
D. Translate

Setelah melalui tahapan preprocessing data
akan dilanjutkan ke tahap translate data yang
berfungsi untuk menerjemahkan teks ke dalam
bahasa inggris agar bisa di analisis oleh klasifikasi
bayes [30]. Proses translate data dilakukan dengan
memasukkan file dengan format CSV pada aplikasi
Google Sheets untuk dilakukan penerjemahan ke
dalam bahasa inggris.
E. Labeling Data Komentar

Labeling merupakan proses pemberian label
positif, negatif atau netral pada komentar
berdasarkan kamus yang diproses secara otomatis
[15].
F. Visualisasi Word Cloud

Untuk menentukan kata yang paling banyak
terlihat baik komentar dengan label positif, netral
atau negatif  dapat dilakukan dengan cara
visualisasi word cloud [30]. Visualisasi word cloud
menyajikan kata-kata yang dominan dalam
pandangan pengguna YouTube [7]. Kata-kata
dengan ukuran huruf yang besar adalah kata-kata
yang paling banyak digunakan begitu pula
sebaliknya. Sejalan dengan hal tersebut, Gruzd
dkk, (2016) mengatakan bahwa ukuran sebuah kata
dalam visualisasi berhubungan langsung dengan
berapa kali kata tersebut muncul dalam kumpulan
data dibandingkan dengan kata lain yang
ditemukan dalam kumpulan data yang sama [31].
G. Kiasifikasi Naive Bayes

Dalam mengklasifikasikan kumpulan data
komentar di video YouTube untuk analisis
sentimen bisa menggunakan salah satu metode
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klasifikasi yaitu Naive Bayes. Naive Bayes
merupakan metode yang simple dan baik
digunakan dalam mengklasifikasikan teks [9].
Metode Naive Bayes menerapkan teorema Bayes
dalam klasifikasi yang memungkinkan untuk
menghitung ketidakpastian tentang model dengan
prinsip menentukan probabilitas [15]. Secara
umum naive bayes memiliki teorema [32] sebagai
berikut:

Misalkan ada sejumlah N kata dalam koleksi
dokumen latih (dalam penelitian ini, setiap
komentar YouTube adalah sebuah dokumen) w =
{wy, w,, ., wy} dan sejumlah L kategori ¢ = {c,,c, ..., ¢, }.
Jika kata w, muncul di kategori ¢ muncul sebanyak
m,,. kali, maka berdasarkan estimasi kemungkinan
maksimum, probabilitas dari kata ini dalam
kategori c tertentu adalah

P(Wal ) = g2t (D)

Z%:l Mwyc

Misalkan ada sejumlah M dokumen dalam dataset
pelatihan dan C diantaranya berada dalam kategori c.
Maka probabilitas kategori ¢ adalah

C
PO =1 @)
Untuk sebuah dokumen d; dalam himpunan pengujian,
terdapat K kata Wy = {w;;,wp, ..., Wy} dan
W,, adalah subset dari W . Tujuannya adalah untuk

mengklasifikasikan dokumen ini kedalam kategori ¢
atau bukan c. Kami mengasumsikan independensi di
antara setiap kata di dalam dokumen ini dan setiap kata
w;, dikondisikan pada ¢ atau ¢’ mengikuti distribusi
multinomial. Oleh karena itu, menurut Teorema Bayes,

probabilitas bahwa d; termasuk ke dalam kategori c
adalah

p(dil).p(c) T
—755—«Lkwm¢ma 3)

Selanjutnya menghitung nilai accuracy yaitu rasio
prediksi benar (positif, negatif dan netral) dengan
keseluruhan data [33]. Rumus yang digunakan sebagai
berikut.

p(cld;) =

Jumlah Prediksi Benar (Positif,Negatif dan Netral)
Total Prediksi Dokumen

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Sentimen terhadap Video Pembelajaran
Matematika SMP di Kanal Youtube Le Guru Les
Berkaitan Penjelasan Konsep Berupa Materi
Pengenalan Pecahan dan Menyederhanakan
Pecahan

1. Crawling
Hasil yang didapatkan pada proses crawling

data  dengan memasukkan API di aplikasi

Communalytic EDU didapatkan sebanyak 635 data

komentar yang berhasil diunduh, yang bersumber

dari kanal YouTube Le GuruLes yang

X 100% (4)
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menayangkan video pembelajaran matematika
SMP berkaitan penjelasan konsep berupa materi
pengenalan pecahan dan menyederhanakan
pecahan. Data tersebut kemudian disimpan dengan
format CSV.

Gambar 1. Hasil crawling data pada video pembelajaran
berkaitan penjelasan konsep

2. Preprocessing
a. Cleaning

Dalam tahapan ini terdapat skript pyhton untuk
menghapus data komentar yang memiliki nilai
yang terduplikat atau sama dan dilakukan
pengecekan data yang kosong pada kolom author
dan text. Hasilnya didapatkan sebanyak 14 data
komentar terduplikat dan 23 data yang berisi
komentar kosong.

~ cleaning data

Gambar 2. Hasil cleaning data

b. Case folding

Case Folding berfungsi untuk menyeragamkan
semua huruf menjadi huruf kecil juga sebagai
proses pembersihan data seperti menghapus spasi
berlebihan diawal dan akhir teks, menghapus
tautan (URL), menghapus karakter khusus,
menghapus emotikon, dan menghapus angka.

def casefolding(description) :

# Mengubah semua huruf menjadi huruf kecil

description = description.lower ()

# Menghapus spasi di awal dan akhir teks

description = description.strip()

# Menghapus tautan (URL)

description = re.sub(r'http\S+|www\S+','',description)

# Menghapus karakter khusus

description = re.sub(r'[?|$|@#%8¥10" i, |3, "~/ "™ELH —
“E.ez! () A&M.EXHY 1 142=1&3R",, 4§ l——g——>—L1]", "'
description)

# Menghapus emotikon

description = re.sub(r'[*\w\s]', '', description)
# Menghapus angka
description = re.sub(r'\d+', '', description)
return description

data['text'] = data['text'].apply(casefolding)

data.head()

Gambar 3. Script case folding

TABEL 1. OUTPUT TAHAPAN CASE FOLDING

Sebelum Sesudah
Author Text Text
(@kikimilozz | maaf kak, di bagian | maaf kak di bagian
6:38 kalau misalnya | kalau misalnya
bentuk aljabarnya | bentuk  aljabarnya
disederhanakan disederhanakan
menggunakan rumus | menggunakan rumus
a’/a' = a>' boleh | aa a boleh enggak
enggak? terimakasih | terimakasih
sebelumnya «'a sebelumnya
(@qomariyat | boleh, toh nanti kan | boleh toh nanti kan
ulqibtiyyah7 | hasilya a®-2=1/a"2 hasilyaaa
972
(@abimosaur | kak 18:43 itu 165 bagi | kak itu bagi
us 5  bukannya 33 | bukannya hasilnya
hasilnya ya? kok bisa | ya kok bisa
11
Normalisasi

Pada tahapan ini pencarian kata-kata tidak baku
dan kata-kata dengan penulisan singkat dilakukan
secara manual dengan memeriksa seluruh data
pada kolom text yang telah dilakukan proses case
folding sebelumnya.

# Normalisasi
norm = {'enggak':'tidak', 'kok':'kenapa',..}
def normalisasi(str_text):

for i in norm:

str_text = str_text.replace(i,norm[i])

return str_text
data['text'] = data['text'].apply(lambda x:
normalisasi (x))
data.head()

Gambar 4. Script normalisasi

TABEL 2. OUTPUT TAHAPAN NORMALISASI

Author Text

@kikimilozz maaf kak di bagian kalau misalnya
bentuk  aljabarnya  disederhanakan
menggunakan rumus aa a boleh tidak
terimakasih sebelumnya

(@qomariyatulq | boleh toh nanti kan hasilya a a
ibtiyyah 7972

(@abimosaurus | kak itu bagi bukannya hasilnya ya

kenapa bisa

¢. Stopword removal

Script pada tahapan ini berfungsi untuk menghapus
kata-kata yang tidak relevan dan tidak mempunyai
makna tersendiri.

#Stopword Removel
import Sastrawi
from Sastrawi. . Factory import
verFactory, er, ArrayDictionary
more_stop_words = []
stop_words = StopWordRemoverFactory () .get stop_words ()
stop_words.extend (more_stop_words)
new_array = ArrayDictionary(stop_words)
stop_words_remover new = StopWordRemover (new_array)
def stopword(str_text):
str_text = stop_words_remover new.remove (str_text)
return str_text
data['text']= data['text'].apply(lambda x: stopword(x))
data.head()

Gambar 5. Script stopword removal
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TABEL 3. OUTPUT TAHAPAN STOPWORD

REMOVAL
Author Text
maaf kak bagian kalau misalnya bentuk
@kikimilozz aljabarnya disederhanakan menggunakan
rumus aa a tidak terimakasih sebelumnya
%glt(l);nyzrggt;zl toh kan hasilya a a
g@ablmosauru kak bukannya hasilnya kenapa

d. Tokenizing

Tahapan ini hanya diproses pada kolom text saja dan
terlihat semua kata yang ada di dalam tiap kolom teks
menjadi satu kata yang dipisahkan dengan tanda baca
koma dan spasi.

# Tokenizing

tokenized = data['english.1l'].astype(str) .apply(lambda x:
x.split())
tokenized

Gambar 6. Script tokenizing

TABEL 4. OUTPUT TAHAPAN TOKENIZING

Text

[maaf, kak, bagian, kalau, misalnya, bentuk, aljabarnya,
1| disederhanakan, menggunakan, rumus, aaa, tidak,
terimakasih, sebelumnya]

2 | [toh, kan, hasilya, a, a]

3 | [kak, bukannya, hasilnya, kenapa]

e. Stemming
Tahapan ini bertujuan untuk untuk mengubah
kata berimbuhan menjadi bentuk kata dasar.

# Stemming
from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import StemmerFactory
def stemming(stopword) :

factory = StemmerFactory()

stemmer = factory.create_stemmer ()

do = []

for w in stopword.split(): # Pisahkan string menjadi kata-kata
individual

dt = stemmer.stem(w)
do.append (dt)

d clean = []

d clean = " ".join(do)

print(d_clean)

return d_clean
# Terapkan stemming pada kolom 'text' dari DataFrame
stopword = data['english.1'].apply (stemming)
stopword. to_csv("/content/drive/MyDrive/data/stemming
2_konseptualdatal.csv", index=False)
data = pd.read csv("/content/drive/MyDrive/data/stemming
2_konseptualdatal.csv", encoding='latinl')

Gambar 7. Script stemming

TABEL 5. OUTPUT TAHAPAN STEMMING

Text

maaf kak bagi kalau misal bentuk aljabar sederhana
guna rumus aa a tidak terimakasih belum

N | —

toh kan hasilyaaa

3 | kak bukan hasil kenapa

3. Translate

Pada tahapan ini dilakukan dengan membuat
kolom baru sebagai hasil dari terjemahan pada
kolom text. Setiap kalimat dalam kolom text akan
diterjemahkan ke dalam bahasa inggris. Hasil
output dari tahapan translate sebagai berikut:

24

TABEL 6. HASIL TRANSLATE DATA

Text

Youtube English

maaf kak bagi kalau misal
bentuk aljabar sederhana
guna rumus aa a tidak

terimakasih belum

thanks yet

sorry, bro, if for example
a simple algebra form
uses the formula aa a, no

toh kan hasilyaaa

the result is a-a anyway

kak bukan hasil kenapa

sis, it's not the result

4. Labeling
Hasil output dari tahapan labeling sebagai berikut.

TABEL 7. HASIL TAHAPAN LABELING

Text Youtube English | Klasifikasi
maaf kak bagi | sorry, bro, if for netral
kalau misal | example a simple
bentuk aljabar | algebra form uses
sederhana guna | the formula aa a,
rumus aa a tidak | no thanks yet
terimakasih
belum

the result is a-a

2 | tohkan hasilyaaa | anyway netral
kak bukan hasil | sis, it's not the

3 | kenapa result netral

5. Visualisasi Word Cloud
Hasil dari tahapan visualisasi word cloud
didapatkan kata-kata yang paling sering muncul
seperti kamu, le, gurules, bisa, dana, video,
channel, bantu, online dan sebagainya.

sekali~*."3q f

subscribe

) A L ikut
link ‘Bbiaya O
ajal LkelagL

©
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bulan
k

)
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>

R
oo
C
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9
temanteman-produk.- .131u
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Gambar 8. Hasil output visualisasi word cloud

6. Klasifikasi Naive Bayes

Hasil dari tahapan klasifikasi Naive Bayes
didapatkan sentimen positif berjumlah 184,
sentimen netral berjumlah 401 dan sentimen
negatif berjumlah 13 dengan akurasi sebesar 69%.

Distribusi Sentimen Pada Video Penjelasan Konseptual Menggunakan Kiasifikasi Naive Bayes
401

400

13

positif netral negatif
Sentimen

Gambar 9. Output distribusi sentimen
menggunakan Naive Bayes
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B. Analisis Sentimen Terhadap Video Pembelajaran berlebihan diawal dan akhir teks, menghapus

Matematika SMP di Kanal Youtube Ariyan
Masrur Berkaitan Soal-Soal Matematika Dasar
Angka Pecahan (Penjumlahan, Pengurangan,
Perkalian, Pembagian, Kombinasi Pecahan)

tautan (URL),

menghapus

karakter khusus,

menghapus emotikon, dan menghapus angka.

TABEL 1. OUTPUT TAHAPAN CASE FOLDING

Author Text Text
1. Crawling @andrian | Kalok mas ini yg | kalok mas ini yg
Hasil yang didapatkan pada proses crawling wahyua52 | jelasin gw mudeng | jelasin gw mudeng
data  dengan memasukkan API di aplikasi 20 tapi  kalok guru | tapi kalok guru
Communalytic EDU didapatkan sebanyak 708 data sekolah gw dulu yg | sckolah gw dulu yg
o1 jelasin sampek gw | jelasin sampek gw
komentar yang berhasil diunduh, yang bersumber pusing gk mmdeng" | pusing gk mudeng
dari kanal YouTube Ariyan Masrur yang Hahaha aneh, ada yg | hahaha anch ada yg
menayangkan video pembelajaran matematika sama kayak gw ? | sama kayak gw coba
berkaitan soal-soal matematika dasar angka g;;gis komen dong, | komen dong thanks
pecahan. (penjumlghaq, pengurangan, perkalian, (@Zahrala | Terima kasih jadi | terima kasih jadi
pembagian, kombinasi pecahan). Data tersebut tifah-2526 | saya sudah paham | saya sudah paham
kemudian disimpan dengan format CSV. pecahan  bilalangan | pecahan bilalangan
. campuran saya suka | campuran saya suka

dengan cara kamu'®© dengan cara kamu

(@chaeyou | menyamakan menyamakan
ngbf pembilang itu harus | pembilang itu harus
dengan cara | dengan cara
dikalikan, atau boleh | dikalikan atau boleh
dengan cara ditambah | dengan cara
/bagi/kurang?? ditambah bagi

kurang

Gambar 10. Hasil crawling data pada video
pembelajaran berkaitan penjelasan prosedural

2. Preprocessing
a. Cleaning

Dalam tahapan ini terdapat skript pyhton untuk
menghapus data komentar yang memiliki nilai

c. Normalisasi

Pada tahapan ini pencarian kata-kata tidak baku
dan kata-kata dengan penulisan singkat dilakukan
secara manual dengan memeriksa seluruh data
pada kolom text yang telah dilakukan proses case
folding sebelumnya.

TABEL 2. OUTPUT TAHAPAN NORMALISASI

yang terduplikat atau sama dan dilakukan Author Text

pengecekan data yang kosong pada kolom author @andrianwa | kalau mas ini yang jelasin aku mengerti tapi

dan text. Hasilnya didapatkan sebanyak 23 data hyua5220 kalau guru sekolah aku dulu yang jelasin

komentar terduplikat dan 25 data yang berisi sampek aku pusing gk mengerti hahaha

komentar kosong aneh ada yang sama kayak aku coba komen
 eieamng Data dong thanks
e (@Zahralatif | terima kasih jadi saya sudah paham
== cres. 2> ah-2526 pecahan bilalangan campuran saya suka
3 DD o SOOI RS DG GG OSTESeEE dengan cara kamu
ey (@chaeyoung | menyamakan pembilang itu harus dengan
I 0 Criooocmmn bf cara dikalikan atau boleh dengan cara
S === == ditambah bagi kurang
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Gambar 11. Hasil cleaning data

d. Stopword removal

Script pada tahapan ini berfungsi untuk menghapus
kata-kata yang tidak relevan dan tidak mempunyai
makna tersendiri.

TABEL 3. OUTPUT TAHAPAN STOPWORD

REMOVAL
Author Text
b. Case folding @andrian | kalau mas jelasin aku mengerti kalau guru
Case Folding berfungsi untuk menyeragamkan wahyua52 | sekolah aku dulu yang jelasin sampek aku
semua huruf menjadi huruf kecil juga sebagai 20 pusing gk mengerti hahaha aneh yang sama
kayak aku coba komen dong thanks

proses pembersihan data seperti menghapus spasi

25
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(@Zahrala | terima kasih jadi sudah paham pecahan
tifah-2526 | bilalangan campuran suka cara kamu

TABEL 16. HASIL TAHAPAN LABELING

(@chaeyou | menyamakan pembilang harus cara dikalikan
ngbf dengan cara ditambah kurang

Text

Youtube_english

Klasifikasi

e. Tokenizing

Tahapan ini hanya diproses pada kolom text saja dan
terlihat semua kata yang ada di dalam tiap kolom teks
menjadi satu kata yang dipisahkan dengan tanda baca
koma dan spasi.

TABEL 4. OUTPUT TAHAPAN TOKENIZING

kalau mas jelasin
aku erti kalau guru
sekolah aku dulu
yang jelasin
sampek aku pusing
gk erti hahaha aneh
yang sama kayak
aku coba komen
dong thanks

if you explain, i
understand  that
my school teacher
used to explain it,
i'm dizzy, i don't
understand,

hahaha, that's
strange, it's the
same as me, try to
comment, thanks

positif

Text

1| [kalau, mas, jelasin, aku, mengerti, kalau, guru, sekolah,
aku, dulu, yang, jelasin, sampek, aku, pusing, gk,
mengerti, hahaha, aneh, yang, sama, kayak, aku, coba,
komen, dong, thanks]

terima kasih jadi
sudah paham pecah
bilalangan campur
suka cara kamu

thank you, i
understand how to
break mixed

numbers, 1 like
your method

netral

2 | [terima, kasih, jadi, sudah, paham, pecahan, bilalangan,
campuran, suka, cara, kamu]

3 | [menyamakan, pembilang, harus, cara, dikalikan,
dengan, cara, ditambah, kurang]

sama bilang harus
cara kali dengan
cara tambah kurang

same says you
have to do it by
adding or
subtracting

netral

f. Stemming
Tahapan ini bertujuan untuk untuk mengubah
kata berimbuhan menjadi bentuk kata dasar.

TABEL 5. OUTPUT TAHAPAN STEMMING
Text

1| kalau mas jelasin aku erti kalau guru sekolah aku dulu

yang jelasin sampek aku pusing gk erti hahaha aneh

yang sama kayak aku coba komen dong thanks

2 | terima kasih jadi sudah paham pecah bilalangan

campur suka cara kamu

3 | sama bilang harus cara kali dengan cara tambah kurang

3. Translate

Pada tahapan ini dilakukan dengan membuat
kolom baru sebagai hasil dari terjemahan pada
kolom text. Setiap kalimat dalam kolom text akan
diterjemahkan ke dalam bahasa inggris. Hasil
output dari tahapan translate sebagai berikut:

TABEL 6. HASIL TRANSLATE DATA

didapatkan

Text Youtube_English

1 | kalau mas jelasin aku | if you explain, i understand
erti kalau guru sekolah | that my school teacher used
aku dulu yang jelasin | to explain it, i'm dizzy, i
sampek aku pusing gk | don't understand, hahaha,
erti hahaha aneh yang | that's strange, it's the same
sama kayak aku coba | as me, try to comment,
komen dong thanks thanks

2 | terima kasih jadi sudah | thank you, i understand how
paham pecah bilalangan | to break mixed numbers, i
campur suka cara kamu | like your method

3 | sama bilang harus cara | same says you have to do it
kali dengan cara tambah | by adding or subtracting
kurang

4. Labeling
Hasil output dari tahapan labeling sebagai berikut.

seperti bang, ma,

awab d

kasih bisa

tambah

sama,

Visualisasi Word Cloud

dari tahapan visualisasi
didapatkan kata-kata yang paling sering muncul
nya, jadi, paham,

word  cloud

matematikaatika, kak, jelas, soaldan sebagainya.
cara ETEELS

kak

hana

apa asangat

e

Klasifikasi Naive Bayes

Gambar 12. Hasil output visualisasi word cloud

dari tahapan klasifikasi Naive Bayes

Distribusi Sentimen Pada Video Penj

positif

sentimen positif berjumlah 249,
sentimen netral berjumlah 403 dan sentimen
negatif berjumlah 33 dengan akurasi sebesar 76%.

Prosedural M kan Klasifikasi Naive Bayes

368

37

netral negatif
Sentimen

Naive Bayes

Gambar 13. Output distribusi sentimen menggunakan
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C. Analisis Perbandingan Sentimen Pengguna
antara Video Pembelajaran Matematika
Mengenai Penjelasan Konsep (Materi) dengan
Video Pembelajaran Matematika Mengenai
Penjelasan Prosedural (Latihan Soal)

1. Perbandingan persentase hasil klasifikasi
sentimen pengguna dari kedua video
pembelajaran matematika
Berdasarkan hasil klasifikasi Naive Bayes

didapatkan  perbandingan  persentase  hasil

klasifikasi sentimen pengguna dari kedua video
pembelajaran matematika sebagai berikut.

2%

W Sentimen Positif
® Sentimen Netral

# Sentimen Negatif

Gambar 14. Sentimen pengguna pada video
pembelajaran matematika mengenai
penjelasan konsep (materi)

5%
399
% W Sentimen Positif
W Sentimen Netral

M Sentimen Negatif

Gambar 15. Sentimen pengguna pada video
pembelajaran matematika mengenai
penjelasan prosedural (latihan soal)

Berdasarkan gambar 14 menunjukkan bahwa
hasil klasifikasi sentimen pengguna dengan
klasifikasi Naive Bayes pada video pembelajaran
matematika mengenai penjelasan konsep (materi)
didapatkan sebesar 31% sentimen positif, 67%
sentimen netral dan 2% sentimen negatif.
Sedangkan pada gambar 15, video pembelajaran
matematika mengenai penjelasan prosedural
(latihan soal) dari hasil klasifikasi sentimen
didapatkan sebesar 39% sentimen positif, 56%
sentimen netral dan 5% sentimen negatif.

2. Perbandingan akurasi hasil Kklasifikasi
sentimen pengguna dari kedua video
pembelajaran matematika
Berdasarkan hasil klasifikasi Naive Bayes

didapatkan perbandingan nilai akurasi klasifikasi

27

sentimen  pengguna dari kedua video

pembelajaran matematika sebagai berikut.

TABEL 20. PERBANDINGAN NILAI AKURASI
KLASIFIKASI NAIVE BAYES

Perbandingan Akurasi

video
mengenai

Sentimen  pengguna  pada
pembelajaran  matematika
penjelasan konsep (materi)

69%

Sentimen  pengguna  pada  video
pembelajaran  matematika  mengenai
penjelasan prosedural (latihan soal)

76%

V. KESIMPULAN

1. Sentimen pengguna terhadap video
pembelajaran matematika SMP di kanal
YouTube Le GuruLes berkaitan penjelasan
konsep berupa materi pengenalan pecahan dan
menyederhanakan pecahan didapatkan hasil
sebanyak 598 komentar yang diekstraksi.
Sentimen yang didapatkan dengan
menggunakan Naive Bayes yaitu sentimen
positif berjumlah 184, sentimen netral
berjumlah 401 dan sentimen negatif berjumlah
13. Hal ini menunjukkan Sebagian besar
komentar didominasi dengan sentimen netral
dan sentimen negatif yang didapatkan rendah.
Sementara itu, sentimen positif yang didapatkan
pada video pembelajaran ini terlihat cukup baik.
Berdasarkan hal tersebut, komentar dengan
klasifikasi sentimen positif menunjukkan
bahwa video pembelajaran matematika yang
ditonton oleh pengguna YouTube efektif dalam
membantu pembelajaran sehingga
mendapatkan respon yang baik dan dapat
dirasakan manfaatnya.

2. Sentimen pengguna terhadap video
pembelajaran matematika SMP di kanal
YouTube Ariyan Masrur berkaitan soal-soal
matematika dasar angka pecahan (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, kombinasi
pecahan) didapatkan hasil sebanyak 660
komentar yang diekstraksi. Sentimen yang
didapatkan dengan menggunakan Naive Bayes
yaitu sentimen positif berjumlah 255, sentimen
netral berjumlah 368 dan sentimen negatif
berjumlah 37. Hal ini juga menunjukkan
sebagian besar komentar didominasi dengan
sentimen netral dan sentimen negatif yang
didapatkan rendah. Sementara itu, sentimen
positif ~ yang  didapatkan pada  video
pembelajaran  ini  terlihat cukup baik.
Berdasarkan hal tersebut, komentar dengan
klasifikasi sentimen positif menunjukkan
bahwa video pembelajaran matematika yang
ditonton oleh pengguna YouTube efektif dalam
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[3]

membantu pembelajaran sehingga
mendapatkan respon yang baik dan dapat
dirasakan manfaatnya.

Perbandingan sentimen pada kedua video
pembelajaran  didapatkan  bahwa  video
pembelajaran matematika mengenai penjelasan
prosedural lebih banyak mendapatkan sentimen
positif yaitu sebesar 39%, sementara video
pembelajaran  yang menjelaskan  konsep
mendapat sentimen positif lebih rendah yaitu
sebesar 31%. Artinya siswa-siswi di Indonesia
lebih fokus untuk menyelesaikan soal
matematika dengan cepat dan akurat, tanpa
memperhatikan cara atau alasan mengapa suatu
metode atau konsep tersebut diterapkan. Oleh
karena itu, penting untuk menyeimbangkan
pembelajaran konsep dengan prosedural untuk
memastikan  siswa  tidak  hanya bisa
mengerjakan soal, tetapi juga memiliki
pemahaman yang mendalam tentang materi
yang dipelajari. Terkait dengan perbandingan
antara sentimen netral dari kedua video
pembelajaran didapatkan sentimen netral pada
penjelasan konsep lebih besar yaitu 67%
sedangkan pada penjelasan prosedural sebesar
56%. Dari perbandingan ini, sebagian besar
komentar pada kedua video didominasi dengan
sentimen netral. Sementara itu, sentimen
negatif pada video pembelajaran mengenai
penjelasan konsep lebih sedikit yaitu 2%
daripada video pembelajaran penjelasan
prosedural sebesar 5%. Hal ini juga
menunjukkan sentimen negatif yang didapatkan
dari kedua video terbilang rendah yang berarti,
kedua video pembelajaran tersebut memberikan
indikasi popularitas konten yang dapat diterima
bagi pengguna.
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